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KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas limpahan rahmat 

dan karunia-Nya, sehingga buku «Harmoni Budaya Lokal: Strategi 

Inovatif Pembelajaran IPA Melalui Optimalisasi Kebudayaan Lokal 

Sebagai Sumber Belajar» ini dapat diselesaikan. Buku ini ditulis 

sebagai hasil penelitian yang didanai oleh Hibah Penelitian OPR 

Universitas Muhammadiyah Metro tahun 2024 dengan Nomor 65/

II.AU/F/LPPM/2024. Penelitian ini bertujuan untuk mengoptimalkan 

kebudayaan lokal sebagai sumber belajar IPA dan menganalisis 

dampaknya terhadap pembelajaran IPA.

Pendidikan IPA merupakan salah satu mata pelajaran penting 

dalam kurikulum pendidikan di Indonesia. Mata pelajaran ini 

bertujuan untuk membekali peserta didik dengan pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap ilmiah yang diperlukan untuk memecahkan 

masalah dalam kehidupan sehari-hari. Namun, berdasarkan data 

capaian nasional mata pelajaran IPA, masih terdapat permasalahan 

dalam pembelajaran IPA, salah satunya adalah rendahnya motivasi 

dan hasil belajar peserta didik.

Kebudayaan lokal merupakan salah satu kekayaan bangsa 

Indonesia yang dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan motivasi 

dan hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran IPA. Kearifan 

lokal memiliki banyak potensi untuk dikaitkan dengan pembelajaran 

IPA. Pengoptimalan kebudayaan lokal sebagai sumber belajar IPA 

dapat memberikan beberapa manfaat, antara lain: meningkatkan 

motivasi dan hasil belajar peserta didik; meningkatkan pemahaman 

peserta didik tentang konsep-konsep IPA; serta meningkatkan rasa 

cinta dan bangga peserta didik terhadap budaya lokal.
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Kami berharap buku ini dapat membantu para guru, dosen, 

peneliti, dan praktisi pendidikan dalam mengembangkan pembelajaran 

IPA yang lebih kontekstual, menarik, dan menyenangkan bagi 

peserta didik. Kami juga berharap buku ini dapat mendorong upaya 

pelestarian budaya lokal dan meningkatkan rasa cinta tanah air pada 

generasi muda.

Kami menyadari bahwa buku ini masih jauh dari sempurna. Oleh 

karena itu, kami mengharapkan kritik dan saran yang membangun 

dari para pembaca untuk perbaikan buku ini di masa depan.

Metro, September 2024

Tim Penulis

iv



DAFTAR ISI

Kata Pengantar......................................................................................... iii

Da�ar Isi .....................................................................................................v

BAB 1

PENDAHULUAN ..................................................................... 1
A. Latar Belakang ............................................................................1

B. Rumusan Masalah .....................................................................2

C. Tujuan Penelitian .......................................................................3

D. Manfaat Penelitian .....................................................................3

BAB 2

KEBUDAYAAN LOKAL DALAM INOVASI 
PEMBELAJARAN IPA ..........................................................5

A. Harmonisasi Budaya Lokal ......................................................5

B. Pembelajaran IPA ......................................................................8

C. Strategi Pembelajaran Inovatif ...............................................10

D. Budaya Lokal Sebagai Sumber Belajar IPA ..........................12

E. Kajian Kebudayaan Lokal Lampung .....................................16

F. Kajian Kurikulum pada Mata Pelajaran IPA .......................21

BAB 3

IMPLEMENTASI KEBUDAYAN LOKAL  
DALAM IPA ..........................................................................23

A. Tapis Lampung dalam Pembelajaran IPA ............................23

B. Permainan Tradisional dalam Pembelajaran IPA ...............25

v



C. Gamolan Pekhing ....................................................................36

D. Siger ...........................................................................................38

E. Gambus Tunggal ......................................................................41

F. Piil Pesenggiri ...........................................................................43

BAB 4

IMPLIKASI KEBUDAYAAN LOKAL TERHADAP 
PEMBELAJARAN IPA .......................................................45

A. Pro�l Pelajar Pancasila ............................................................45

B. Sikap Ilmiah ..............................................................................50

C. Rasa Cinta budaya ...................................................................52

BAB 5

PENUTUP ..............................................................................55
A. Kesimpulan ...............................................................................55

B. Saran ..........................................................................................56

Da�ar Pustaka .........................................................................................57

Lampiran ..................................................................................................67

vi



BABBAB

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan IPA merupakan salah satu mata pelajaran penting dalam 

kurikulum pendidikan di Indonesia. Mata pelajaran ini bertujuan 

untuk membekali peserta didik dengan pengetahuan, keterampilan, 

dan sikap ilmiah yang diperlukan untuk memecahkan masalah dalam 

kehidupan sehari-hari. Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

di sekolah biasanya didesain untuk membantu peserta didik dalam 

memahami dan mengembangkan pengetahuan tentang fonomena 

alam, proses ilmiah, dan penerapan konsep-konsep ilmiah dalam 

kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan data yang diperoleh pada portal Pusat Penilaian 

Pendidikan Kemendikbud, capaian nasional mata pelajaran IPA pada 

tahun 2019 memiliki rerata nilai untuk jenjang SMP sebesar 48.79 

dan MTs sebesar 44.61. Mata pelajaran IPA berada pada urutan 

ketiga setelah Bahasa Indonesia, dan Bahasa Inggris. Berdasarkan 

data tersebut, pembelajaran IPA masih dihadapkan pada berbagai 

permasalahan, salah satunya adalah rendahnya motivasi dan hasil 

belajar peserta didik. Hal ini disebabkan oleh berbagai faktor, salah 
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satunya adalah rendahnya keterkaitan antara pembelajaran IPA 

dengan kehidupan sehari-hari.

Kurikulum Merdeka terbentuk guna mengembalikan semangat 

dan motivasi belajar peserta didik sebagai dampak dari pandemi 

covid-19. Kurikulum Merdeka memberikan kelonggaran kepada 

sekolah, guru, dan peserta didik untuk secara mandiri berkreativitas, 

sehingga membuat peserta didik bereksplorasi secara mandiri 

untuk menciptakan pembelajaran yang bersifat kontekstual dan 

menyenangkan (Wijayanti & Ekantini, 2023).

Kearifan lokal merupakan salah satu kekayaan bangsa Indonesia 

yang dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan motivasi dan hasil 

belajar peserta didik dalam pembelajaran IPA. Kearifan lokal 

merupakan nilai-nilai dan norma-norma yang hidup di masyarakat 

yang diyakini kebenarannya dan telah diwariskan secara turun-

temurun. Kearifan lokal memiliki banyak potensi untuk dikaitkan 

dengan pembelajaran IPA. Misalnya, kearifan lokal dalam bidang 

pertanian dapat dikaitkan dengan pembelajaran IPA tentang biologi, 

kearifan lokal dalam bidang kesehatan dapat dikaitkan dengan 

pembelajaran IPA tentang kesehatan, dan kearifan lokal dalam bidang 

teknologi dapat dikaitkan dengan pembelajaran IPA.

Pengoptimalan kebudayaan lokal sebagai sumber belajar IPA 

dapat memberikan beberapa manfaat, antara lain: Meningkatkan 

motivasi dan hasil belajar peserta didik; meningkatkan pemahaman 

peserta didik tentang konsep-konsep IPA; serta meningkatkan rasa 

cinta dan bangga peserta didik terhadap budaya lokal.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan, rumusan masalah 

penelitian ini adalah:

1. Apa saja kebudayaan lokal yang dapat digunakan sebagai sumber 

belajar IPA?
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BABBAB

KEBUDAYAAN LOKAL DALAM 
INOVASI PEMBELAJARAN 

IPA

A. Harmonisasi Budaya Lokal

Budaya lokal, menurut Koentjaraningrat, merupakan sistem gagasan 

dan tindakan yang dimiliki bersama oleh suatu kelompok etnis 

tertentu. Sistem ini terwujud dalam berbagai bentuk, seperti bahasa, 

adat istiadat, nilai-nilai, kepercayaan, seni, dan teknologi. Budaya 

lokal diwariskan secara turun-temurun dan menjadi identitas bagi 

suatu kelompok masyarakat.

Budaya Lokal Lampung, sebagai contoh, merupakan sebuah 

sistem nilai, kebiasaan, dan perilaku yang diwariskan turun-

temurun oleh masyarakat Lampung. Budaya ini memiliki kekhasan 

dan keunikan yang membedakannya dengan budaya daerah lain di 

Indonesia. Hal ini dapat dilihat dari berbagai aspek, seperti bahasa, 

adat istiadat, seni, dan kuliner.

Beberapa contoh budaya lokal Lampung yang masih dilestarikan 

hingga saat ini antara lain:
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1. Bahasa Lampung: Bahasa Lampung memiliki dua dialek utama, 

yaitu dialek A dan dialek O. Bahasa ini masih digunakan dalam 

kehidupan sehari-hari oleh masyarakat Lampung, terutama di 

pedesaan.

2. Adat Istiadat: Masyarakat Lampung memiliki berbagai adat 

istiadat yang masih dilestarikan hingga saat ini, seperti adat 

pernikahan, adat kematian, dan adat mufakat.

3. Seni: Seni tradisional Lampung yang masih populer antara lain 

tari Sembah, tari Bedana, dan tari Cangget. Selain itu, ada juga 

seni musik tradisional Lampung, seperti gamolan dan serdam.

4. Kuliner: Kuliner khas Lampung yang terkenal antara lain seruit, 

gulai tempoyak, dan pempek.

Budaya lokal Lampung memiliki peran penting dalam kehidupan 

masyarakat. Budaya ini menjadi identitas dan pemersatu masyarakat 

Lampung. Selain itu, budaya lokal Lampung juga menjadi sumber 

daya tarik bagi wisatawan yang berkunjung ke Lampung.

Budaya lokal memiliki peran penting dalam kehidupan 

masyarakat. Budaya lokal memberikan pedoman hidup bagi 

masyarakat, memperkuat rasa solidaritas dan identitas, serta menjadi 

sumber daya dalam pembangunan. Budaya lokal juga dapat menjadi 

daya tarik wisata dan sumber ekonomi bagi masyarakat.

Dalam era globalisasi, budaya lokal dihadapkan pada berbagai 

tantangan, seperti pengaruh budaya asing dan modernisasi. Oleh 

karena itu, penting untuk menjaga dan melestarikan budaya lokal. 

Upaya ini dapat dilakukan dengan berbagai cara, seperti pendidikan, 

penelitian, dan dokumentasi.

Melestarikan budaya lokal berarti menjaga jati diri dan kekayaan 

bangsa. Budaya lokal adalah aset berharga yang perlu diwariskan 

kepada generasi penerus. Pembelajaran IPA di Indonesia perlu 

diharmonisasikan dengan budaya lokal untuk meningkatkan minat 

belajar siswa dan memperkuat pemahaman mereka tentang konsep 
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BABBAB

IMPLEMENTASI KEBUDAYAN 
LOKAL DALAM IPA

A. Tapis Lampung dalam Pembelajaran 
IPA

Kain tapis biasanya dibuat oleh para wanita, baik ibu rumah tangga 

maupun anak perempuan di waktu senggang. Pembuatan kain ini 

bertujuan untuk memenuhi tuntutan adat yang dianggap sakral. Saat 

ini Kain Tapis dibuat oleh penenun profesional di rumah produksi 

tenun, dan digunakan untuk memenuhi permintaan pasar.

Tahapan awal pembuatan Kain Tapis adalah memintal kapas 

(khambak) menjadi benang kapas, dan memintal kepompong ulat 

sutera menjadi benang emas. Kemudian benang-benang tersebut 

diawetkan dengan cara direndam dalam air yang telah dicampur akar 

serai wangi. Setelah proses curing selesai, langkah selanjutnya adalah 

proses pewarnaan benang dengan menggunakan bahan alami. Untuk 

mendapatkan benang berwarna coklat, misalnya benang katun 

direndam dalam air yang dicampur bubuk kulit kayu mahoni atau 

kayu durian kalit. Setelah warna benang sesuai dengan warna yang 
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diinginkan, benang direndam dalam air yang dicampur daun sirih. 

Perendaman bertujuan agar warna benang tidak mudah luntur.

Setelah benang yang dibutuhkan sudah siap, langkah selanjutnya 

adalah merajut benang tersebut menjadi kain. Setelah kain terbentuk, 

langkah selanjutnya adalah membuat motif seperti motif alam, �ora 

dan fauna dengan menggunakan benang berwarna. Selanjutnya 

motifnya dibordir (sistem cuk) dengan benang emas dan benang 

perak. Setelah disusul dengan benang emas dan perak, maka jadilah 

selembar Kain Tapis. Tapis Lampung merupakan budaya lokal yang 

harus dijaga dan dilestarikan. Salah satunya dengan mengintegrasikan 

pengenalan Tapis pada mata pelajaran di sekolah, salah satunya IPA. 

Tapis Lampung dalam perspektif ilmiah dapat dianalisis pada Tabel 1.

Tabel 1. Perspektif Ilmiah dalam Pembuatan Kain Tapis

Proses Pembuatan Tapis Studi sains

memintal kapas ( khambak ) menjadi 

benang katun

memintal kepompong ulat sutera 

menjadi benang emas

• Metamorfosis kupu-kupu

• De�nisi serat

• Jenis dan karakteristik serat

(serat tumbuhan: serat dari biji, 

batang, daun dan buah)

(serat hewani: dari bulu hewan, 

atau serat dari hewan serangga)

Benangnya diawetkan dengan 

cara merendamnya dalam air yang 

dicampur dengan akar serai wangi

• Pengawetan dengan akar serai

proses pewarnaan benang 

menggunakan bahan alami. Untuk 

mendapatkan benang berwarna 

coklat, misalnya benang katun 

direndam dalam air yang dicampur 

bubuk kulit kayu mahoni atau kayu 

durian kalit.

• kapilaritas

• Larutan

(campuran, koloid, suspensi)

• Laju reaksi (penggunaan bedak)

• Perubahan materi

Setelah warna benang sesuai dengan 

warna yang diinginkan, benang 

direndam dalam air yang dicampur 

daun sirih. Perendaman bertujuan 

agar warna benang tidak mudah 

luntur.

• Fungsi daun jeruk dalam 

pewarna

• Pencampuran warna dengan 

daun jeruk sebagai pengawet 

warna
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BABBAB

IMPLIKASI KEBUDAYAAN 
LOKAL TERHADAP 

PEMBELAJARAN IPA

A. Pro昀椀l Pelajar Pancasila
Pro�l Pelajar Pancasila merupakan sebuah kerangka kerja yang 

mende�nisikan karakter dan kompetensi yang diharapkan dimiliki 

oleh generasi muda Indonesia. Pro�l ini dilandaskan pada nilai-nilai 

luhur Pancasila, yang menjadi fondasi penting dalam membangun 

budaya pendidikan yang berlandaskan pada nilai-nilai kebangsaan. 

Enam dimensi utama yang tercakup dalam Pro�l Pelajar Pancasila 

adalah:

1. Beriman, Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan 

Berakhlak Mulia: Dimensi ini menekankan pentingnya akhlak 

dan spiritualitas dalam kehidupan pelajar, termasuk toleransi, 

rasa hormat, dan kepedulian terhadap sesama.

2. Berkebinekaan Global: Dimensi ini mendorong pelajar 

untuk memahami dan menghargai keragaman budaya, baik di 

Indonesia maupun di dunia global.

4

45



3. Gotong Royong: Dimensi ini menumbuhkan semangat 

kerjasama dan kolaborasi dalam menyelesaikan masalah dan 

mencapai tujuan bersama.

4. Mandiri: Dimensi ini memfokuskan pada pengembangan 

tanggung jawab, kemandirian, dan inisiatif dalam belajar dan 

bertindak.

5. Bernalar Kritis: Dimensi ini mendorong kemampuan berpikir 

kritis, logis, dan analitis dalam menghadapi berbagai informasi 

dan situasi.

6. Kreatif: Dimensi ini mendukung pengembangan kreativitas 

dan inovasi dalam mencari solusi dan menghasilkan karya yang 

bermanfaat.

Implementasi Pro�l Pelajar Pancasila dalam pendidikan 

Indonesia diharapkan dapat melahirkan generasi muda yang cerdas, 

berkarakter, dan berwawasan global. Generasi ini diharapkan mampu 

menjadi pemimpin masa depan yang tangguh, adaptif, dan mampu 

membawa Indonesia maju di kancah internasional.

Berikut adalah indikator dari masing-masing aspek Pro�l Pelajar 

Pancasila:

1. Beriman, Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan Berakhlak 

Mulia

• Menjalankan ibadah sesuai agama dan kepercayaan dengan 

tekun.

• Menunjukkan sikap toleransi dan saling menghormati 

antarumat beragama.

• Memiliki akhlak mulia, seperti jujur, adil, dan bertanggung 

jawab.

• Menunjukkan rasa hormat kepada orang tua, guru, dan 

orang lain.

• Menjaga kebersihan dan kerapian diri dan lingkungan.
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BABBAB

PENUTUP

Harmonisasi Budaya Lokal: Strategi Inovatif Pembelajaran IPA 

telah mengantarkan kita pada eksplorasi kekayaan budaya lokal 

Lampung sebagai sumber belajar IPA yang penuh potensi. Kearifan 

lokal yang tertanam dalam budaya Lampung, seperti tradisi, adat 

istiadat, dan seni, menyimpan segudang pengetahuan dan nilai-

nilai luhur yang dapat dioptimalkan untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran IPA.

Buku ini menawarkan strategi inovatif dalam pembelajaran IPA 

yang mengintegrasikan budaya lokal Lampung. Strategi ini tidak 

hanya bertujuan untuk meningkatkan nilai karakter pro�l pelajar 

Pancasila, rasa cinta budaya, dan motivasi belajar siswa, tetapi 

juga untuk memperkaya pengalaman belajar dan meningkatkan 

pemahaman siswa tentang konsep-konsep IPA.

A. Kesimpulan

1. Budaya lokal Lampung memiliki potensi besar untuk dioptimalkan 

sebagai sumber belajar IPA.

5
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2. Integrasi budaya lokal dalam pembelajaran IPA dapat 

meningkatkan nilai karakter pro�l pelajar Pancasila, rasa cinta 

budaya, dan motivasi belajar siswa.

3. Strategi inovatif yang dipaparkan dalam buku ini dapat menjadi 

panduan bagi guru IPA dalam mengembangkan pembelajaran 

yang kontekstual, menarik, dan bermakna bagi siswa.

B. Saran

Buku ini diharapkan dapat menjadi inspirasi dan panduan bagi para 

pemangku kepentingan pendidikan untuk mengoptimalkan budaya 

lokal sebagai sumber belajar IPA. Dengan demikian, pembelajaran 

IPA dapat menjadi lebih bermakna dan kontekstual, serta dapat 

menumbuhkan kecintaan siswa terhadap budaya lokal dan nilai-nilai 

luhur bangsa.

Marilah kita bersama-sama membangun pendidikan IPA yang 

berakar pada budaya lokal, untuk melahirkan generasi muda yang 

cerdas, berkarakter, dan cinta tanah air.
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KATA PENGANTAR

Bahan ajar ini disusun berdasarkan Kurikulum 2013, dirancang 

untuk memperkuat siswa dari sisi pengetahuan, keterampilan dan 

sikap secara utuh. Proses pencapaiannya melalui pembelajaran 

sejumlah mata pelajaran yang dirangkai sebagai satu kesatuan yang 

saling mendukung untuk mencapai pencapaian kompetensi tersebut.

Pendidikan pada jenjang SMP/MTs merupakan transisi dari 

pendidikan sekolah dasar menuju sekolah menengah, sehingga 

materi-materi pada bidang ilmu biologi, �sika dan kimia masih 

perlu disampaikan secara kesatuan dalam mata pelajaran IPA 

(Ilmu Pengetahuan Alam) yang dimaksudkan untuk memberikan 

kemudahan siswa dalam memahami prinsip-prinsip dasar yang 

mengatur alam semesta beserta isinya dan bahan ajar IPA kelas VIII 

ini disusun atas pertimbangan alasan di atas. Bahan ini diharapkan 

dapat membantu siswa untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran, 

meningkatkan keterampilan penyelesaian masalah kolaboratif dan 

sikap ilmiah siswa.

Sebagai penulis pemula, bahan ajar ini masih memiliki banyak 

kekurangan dan perlu dilakukan perbaikan dan penyempurnaan. 

Untuk itu, saya memberikan kesempatan kepada para pembaca 

memberikan kritik dan saran untuk perbaikan dan penyempurnaan. 

Semoga bahan ajar ini dapat bermanfaat untuk pendidikan generasi 

penerus bangsa ini.

Yogyakarta, September 2019

Friska Octavia Rosa
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Kurikulum 2013 dirancang untuk memperkuat kompetensi siswa 

dari sisi pengetahuan, keterampilan dan sikap secara utuh. 

Pencapaian kompetensi tersebut melalui pembelajaran sejumlah 

mata pelajaran yang dirangkai sebagai suatu kesatuan yang saling 

mendukung. Pada jenjang siswa SMP/MTs salah satunya dengan mata 

pelajaran IPA. Sesuai dengan konsep kurikulum 2013, bahan ajar ini 

disusun dengan prinsip pembelajaran IPA dengan menggunakan 

basis model Piil Pesenggiri Team Work Learning. IPA merupakan 

salah satu mata pelajaran yang erat kaitannya dengan kehidupan 

sehari-hari. Secara tidak sadar aktivitas yang Anda lakukan pun 

sering kali berkaitan dengan gejala IPA. Bahan ajar ini akan 

membantu Anda memahami kebudayaan-kebudayaan atau kebiasan 

yang sering ditemui di lingkungan dan kaitannya dengan konsep 

IPA. Pengembangan bahan ajar ini menggunakan basis model Piil 

Pesenggiri Team Work Learning, dimana model itu sendiri terdiri dari 

beberapa komponen yaitu: orientasi, relating, eksplorasi,transfering, 

evaluasi. Secara rinci tersaji dalam tabel i.

Tabel 1. Komponen Piil Pesenggiri Team Work Learning pada bahan ajar

No Komponen Icon Kegiatan

1 Orientasi Pada tahap ini, guru memberikan 

pengarahan mengenai tujuan 

pembelajaran. Menjelaskan lingkup 

materi yang akan dicapai pada proses 

pembelajaran.

2 Relating

Relating

Siswa melakukan pengamatan terhadap 

kegiatan atau kebudayaan yang terjadi 

dalam kehidupan sehari-hari. Dimana 

peristiwa tersebut berkaitan dengan 

materi IPA yang akan dipelajari sehingga 

merangsang rasa ingin tahu siswa. 

3 Eksplorasi Siswa secara berkelompok melakukan 

suatu penyelesaian masalah yang 

diberikan oleh guru.
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